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PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
MATERI  BANGUN RUANG MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE GROUP INVESTIGATION (GI)                                                                                                                  
(PTK Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit) 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
materi bangun ruang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. Jenis penelitian kualitatif dengan desain Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru matematika. Subjek penerima 
tindakan adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit sebanyak 27 siswa dan 
subjek pelaku tindakan adalah guru matematika. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan observasi, tes, catatan lapangan dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi, penyajian, 
dan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar  matematika 
siswa, hal ini dapat dilihat dari setiap indikator berikut, (1) Siswa yang mengajukan 
pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung sebelum tindakan sebanyak 2 siswa 
(6,67%), setelah tindakan sebanyak 21 siswa (70%); (2) Siswa yang mengerjakan 
soal latihan didepan kelas sebelum tindakan sebanyak 4 siswa (13, 33%), setelah 
tindakan sebanyak 24 siswa (80%); (3) Siswa yang mampu menjawab pertanyaan 
dari guru sebanyak 5 siswa (16,67%), setelah tindakan sebanyak 22 siswa (73,33%); 
(4) Hasil belajar siswa yang memenuhi syarat KKM sebelum tindakan sebanyak 5 
siswa (16,67%), setelah tindakan sebanyak 25 siswa (83,33%). 
Kata kunci: hasil belajar, model group investigation 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to improve the learning result of geometry 
using cooperative learning of Group Investigation . The type of qualitative research 
with Classroom Action Reseach (PTK) is done collaboratively between researchers 
and teachers of mathematics. The subject of the recipients of this research are the 
students of class VIII B at SMP Negeri 2 Sawit there are 27 students and the subject 
of this research is the teacher of mathematics. Data collection techniques in this 
research is using observation, tests, field notes and documentation. Data analysis 
techniques used in this research are reduction, presentation, and conclusion. The 
result of this research is the increasing of mathematics learning result of student, this 
can be seen from each of the following indicators, (1) Students who ask questions 
when learning ongoing before the action of 2 students (6.67%), after the action there 
are 21 students (70%); (2) students who do the exercises in front of class before the 
action there are 4 students (13, 33%), after the action there are 24 students (80%); 
(3) students are able to answer questions from teachers there are 5 students 
(16.67%), after the action there are 22 students (73.33%); (4) students learning 
result that fulfill the requirement of KKM before action there are 5 students 
(16,67%), after action there are 25 students (83,33%). 
Keywords: learning result, group investigation model 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenudi dalam 
kehidupan bermasyarakat, bangsa dan negara. Sebuah bangsa yang maju, 
bukanlah bangsa yang banyak penduduknya, melainkan bangsa yang memiliki 
masyarakat berkependidikan. Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan 
sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif dan 
berkaraktersehingga dapat mengembangkan potensi dirinya. Hal ini diperkuat 
dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar 
siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Dengan demikian pendidikan dapat meningkatkan kemampuan siswa 
melalui pendidikan formal dan non formal selain mencerdasan kehidupan 
bangsa, pendidikan formal berfungsi untuk meningkatkan harkat dan martabat. 
Melalui penidikan formal itu diharapkan dapat mencapai peningkatan kehidupan 
manusia kearah yang lebih baik. Pendidikan formal juga menekankan 
pendidikan akademik dan non akademik. Hasil belajar yang dilaksanakan 
setelah menyelesaikan suatu kompetensi dasar sebagai penentu keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. 
Sebagian besar siswa kurang menyukai pembelajaran matematika. 
Penyebabnya berbagai hal baik dari guru maupun siswa. Siswa menganggap 
matematika sebagai pelajaran yang paling sulit karena terdapat berbagai rumus 
yang sulit dipahami sehingga membuat siswa malas belajar matematika. 
Sebenarnya kesulitan siswa tersebut bukan karena malas belajar tetapi juga 
karena materi yang disampaikan guru kurang menarik atau strategi yang 
digunakan monoton sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan dan 
merasa bosan. Selain itu juga berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal 
dan mengakibatkan hasil belajar matematika rendah. 
3 
 
Berkaitan dengan masalah-masalah diatas pembelajaran matematika yang 
terjadi di kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit, setelah melakukan observasi awal 
ditemukan permasalahan siswa dikelas antara lain, 1) motivasi dalam mengikuti 
pembelajaran kurang, 2) minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 
masih kurang, siswa jarang mengajukan pertanyaan, 3) kurangnya minat siswa 
untuk mengerjakan soal didepan kelas, 4) guru dalam penyampaian materi 
kurang menarik, sehingga siswa merasa bosan dalam pembelajaran matematika, 
5) model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, 6) kurang 
aktifnya siswa dalam pembelajaran matematika dikelas, 7) hasil belajar 
matematika siswa kurang. Sehingga permasalahan tersebut dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan uraian diatas hasil belajar matematika yang didapatkan siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit masih rendah. Hasil belajar matematika siswa 
seringkali digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam menguasai materi yang telah dijelaskan oleh guru. Hasil belajar 
merupakan bagian akhir dari proses belajar, dimana belajar itu sendiri memiliki 
tujuan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria ketuntasan dalam 
ulangan harian atau test akhir. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Sawit, rendahnya hasil belajar 
matematika siswa dibuktikan dalam hasil Ujian Nasional tahun 2015/2016 hanya 
mencapai 50,55%. Kurangnya hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP 
Negeri 2 Sawit dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan, sebagai berikut, 
1) siswa yang mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung 
sebanyak 6,67%; 2) siswa yang mengerjakan soal latihan didepan kelas 13, 33%; 
3) siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru 16,67%; dan 4) hasil 
belajar siswa yang memenuhi syarat KKM 16,67%. 
Faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII B di SMP Negeri 2 Sawit antara lain, siswa malu bertanya dan belum 
menguasai materi yang diberikan oleh guru, kurang aktifnya siswa dalam 
bertanya, kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menjawab pertanyaan guru 
maupun mengerjakan soal didepan kelas, strategi yang digunakan oleh guru 
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masih konvensional. Dimana guru lebih memfokuskan diri pada upaya 
pemindahan pengetahuan pada siswa tanpa memperhatikan keadaan siswa yang 
mempunyai bekal kemampuan yang berbeda, serta model pembelajaran guru 
yang cenderung masih monoton dan kurang inovatif. 
Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul berdasarkan informasi 
sebelumnya, menunjukkan pentingnya pengembangan model pembelajaran 
matematika guna meningkatkan hasil belajar matematika siswa menjadi lebih 
baik. Saat ini banyak model pembelajaran yang telah dikembangkan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang aktif dan inovatif antara lain 
model pembelajaran Jigsaw, scrambel, open ended learning, mind map dan 
Group Investigation. 
Salah satu alternatif solusi yang ditawarkan guru untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation.Group Investigation merupakan model pembelajaran yang melatih 
siswa berpartisipasi dalam pengembangan sistem sosial dan melalui 
pengalaman, secara bertahap belajar bagaimana menerapkan metode ilmiah 
untuk meningkatkan kualitas masyarakat. Model ini merupakan bentuk 
pembelajaran yang mengkombinasikan dinamika proses demokrasi dengan 
proses inquiry akademik. Pembelajaran akan lebih aktif bila siswa dilibatkan 
dalam mencari dan menyelesaikan beberapa pertanyaan atau masalah. Selain itu 
pembelajaran lebih bermakna ketika diikuti dalam konteks sosial dan 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengikuti pertanyaan 
bermakna dalam kelompok dan teman sebayanya.  
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yaitu 1) 
melatih kemampuan komunikasi dansosial; 2) gagasan siswa, tingkat 
pemahaman subjek, dan investasi kerja semuanya akan terlihat dengan jelas; 3) 
melatih siswa untuk mengekspresikanketertarikan mereka terhadap suatu materi 
dan saling bertukar pendapat dengan teman; 4) guru dan siswa dapat 
berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa (Slavin, 2009:214-229). 
Berkaitan dengan keunggulan model pembelajaran Group Investigation, 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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Penelitian ini mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus,Penelitian ini 
secara umum bertujuan untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Sawit tahun  
2016/2017. Tujuan khusus Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika 
melalui strategi Group Investigation (GI) pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 
Sawit tahun 2016/2017. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif dengan desain Tindakan 
Kelas (PTK). Menurut Sanjaya (2009: 26) penelitian tindakan kelas (PTK) 
diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan 
cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sawit yang terletak di Jl. Diponegoro, 
Karangduren, Sawit, Kabupaten Boyolali. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei 2017. 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru SMP Negeri 2 Sawit. Siswa 
sebagai subjek penerima tindakan, yaitu siswa kelas VIII B dengan jumlah 27 
siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Guru yang menjadi 
subjek pelaku tindakan yaitu bapak Sumpono, S.Pd selaku guru matematika. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode pokok dan metode bantu. 
Metode pokok meliputi observasi dan metode tes. Observasi dilakukan pada saat 
proses kegiatan berlangsung menggunakan pedoman observasi yang telah di 
susun berdasarkan indikator untuk memperoleh gambaran langsung tentang 
peningkatan hasil belajar matematika materi bangun ruang dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Metode 
tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa. 
Sedangkan metode bantu meliputi catatan lapangan dan dokumentasi. 
Catatan lapangan yang digunakan adalah catatan pengamatan kondisi di SMP 
Negeri 2 Sawit, catatan teori, dan catatan mengenai metodologi pembelajaran 
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guru matematika. Dokumentasi yang digunakan berupa foto-foto kegiatan siswa 
yang menggambarkan situasi yang terjadi di kelas. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang telah 
dikumpulkan adalah dengan teknik analisis mengalir. Menurut Milles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2008: 91), teknik analisis data meliputi 3 
komponen, yaitu Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan 
(Verifikasi data). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kegiatan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan II dapat 
disimpulksn bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pad siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit. Data yang diperoleh peneliti mengenai 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit 
sebagai berikut, pada penelitian tindakan kelas siklus I pertemuan I diperoleh 
data sebagai berikut,  siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran 
matematika sebanyak 5 siswa(16,67%), siswa yang mengerjakan soal-soal 
didepan kelas sebanyak 9 siswa(30,00%), siswa yang menjawab pertanyaan dari 
guru sebanyak 9 siswa(30,00%), siswa yang lulus KKM sebanyak 10 
siswa(33,33%). 
Pada penelitian tindakan kelas siklus I pertemuan II diperoleh data sebagai 
berikut,  siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran matematika 
sebanyak 8 siswa(26,67%), siswa yang mengerjakan soal-soal didepan kelas 
sebanyak 14 siswa(46,67%), siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
sebanyak 12 siswa(40,00%), siswa yang lulus KKM sebanyak 14 
siswa(46,67%). 
Pada penelitian tindakan kelas siklus II pertemuan I diperoleh data sebagai 
berikut,  siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran matematika 
sebanyak 14 siswa(46,67%), siswa yang mengerjakan soal-soal didepan kelas 
sebanyak 17 siswa(56,67%), siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
sebanyak 15 siswa(50,00%), siswa yang lulus KKM sebanyak 18 
siswa(60,00%). 
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Pada penelitian tindakan kelas siklus II pertemuan II diperoleh data sebagai 
berikut,  siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran matematika 
sebanyak 21 siswa(70,00%), siswa yang mengerjakan soal-soal didepan kelas 
sebanyak 24 siswa(80,00%), siswa yang menjawab pertanyaan dari guru 
sebanyak 22 siswa(73,33%), siswa yang lulus KKM sebanyak 25 
siswa(83,33%). 
Tabel 4.1 Data Peningkatan Keakifan dan Hasil Belajar Matematika 
Indikator  Hasil 
Belajar 
Matematika 
Sebelum 
tindakan 
Sesudah tindakan 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Pertemuan 
I 
Pertemuan 
II 
Siswa yang 
mengajukan 
pertanyaan saat 
pembelajaran 
matematika 
2 siswa 
(6,67%) 
5 siswa 
(16,67%) 
8 siswa 
(26,67%) 
14 siswa 
(46,67%) 
21 siswa 
(70,00%) 
Siswa yang 
mengerjakan 
soal-soal 
didepan kelas 
4 siswa 
(13,33%) 
9 siswa 
(30,00%) 
14 siswa 
(46,67%) 
17 siswa 
(56,67%) 
24 siswa 
(80,00%) 
Siswa yang 
menjawab 
pertanyaan dari 
guru 
5 siswa 
(16,67%) 
9 siswa 
(30,00%) 
12 siswa   
(40,00%) 
15 siswa 
(50,00%) 
22 siswa 
(73,33%) 
Siswa yang 
lulus KKM 
5 siswa 
(16,67%) 
10 siswa 
(33,33%) 
14 siswa 
(46,67%) 
18 siswa 
(60,00%) 
25 siswa 
(83,33%) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh akan disajikan dalam grafik peningkatan 
hasil belajar matematis dari sebelum tindakan sampai sesudah tindakan siklus II 
sebagi berikut: 
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Gambar 4.7 Grafik Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika 
Dengan Model Pembelajaran Group Investigation. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dilakukan dengan diskusi 
kelompokyang dapat melatih siswa untuk menemukan konsep dari setiap 
materi pembelajaran dan siswa mempunyai kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat atau idenya. Penelitian yang dilakukan oleh Ilyas, dkk. (2013) 
mengungkapkan bahwa kelompok perlakuan yang diajarkan melalui 
pendekatan kontruktivisme sosial unggul dalam mencapai hasil belajar yang 
signifikan secara statistik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 
diajarkan melalui pengajaran dengan cara tradisional.selain itu, pendekatan 
kontruktivisme sosial menghasilkan hasil belajar yang lebih baik, dan juga 
peluang bagi siswa untuk berinteraksi dengan orang lain, berbagi ide, 
mendengarkan pendapat orang lain untuk mengembangkan interaksi dan 
komunikasi keterampilan sosial serta bekerjasama. Hasil penelitian Ubayu 
Wahyuning, dkk (2015) tentang penerapan strategi PBL dan GI terhadap hasil 
belajar diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan 
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model pembelajaran GI lebih baik dari pada PBL maupun pembelajaran 
langsung. Strategi pembelajaran PBL lebih baik dari pada pembelajaran 
langsung. 
Hasil penelitian Sangadji (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan Group Investigation berlangsung dengan baik dalam dua 
siklus, dengan siklus I memperoleh rata-rata 67,3 (meningkat 25,87%) dan 
siklus II memperoleh rata-rata 80,27 (meningkat 20,275%) dengan rata-rata 
sebelum tindakan yaitu 47,83, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation 
lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran yang masih 
konvensional. Menurut Bire dan Geradus (2014) dalam penelitiannya tentang 
pengaruh gaya belajar menyimpulkan bahwa gaya belajar visual, auditori, dan 
kinestetik secara bersama-sama maupun secara terpisah dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dengan sumbangan relatifnya sebesar 34,8%. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Desi Crisandi Pritasari (2011) 
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation telah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA 
2 SMA Negeri 8 Yogyakarta. Pada siklus I diperoleh persentase aspek 
kemampuan memberikan penjelasan yang sederhana adalah 66,24%, persentase 
aspek memberikan penjelasan lanjut adalah 97,41%, aspek keterampilan 
mengatur strategi dan taktik mencapai 96,26%, aspek keterampilan 
menyimpulkan atau mengevaluasi mencapai 36,50%. Jadi kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas XI IPA 2 adalah 74,10%. Pada siklus II diperoleh persentase 
aspek kemampuan memberikan penjelasan yang sederhana adalah 94,83%, 
persentase aspek memberikan penjelasan lanjut adalah 97,13%, aspek 
keterampilan mengatur strategi dan taktik mencapai 96,70%, aspek keterampilan 
menyimpulkan atau mengevaluasi mencapai 72,55%. Sehingga kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas XI IPA 2 meningkat menjadi sebesar 90,30%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. Oleh sebab itu, hipotesis diterima sehingga ada 
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peningkatan hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran matematika 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group Invstigation pada siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 2 Sawit. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dikelas VIII B SMP 
Negeri 2 Sawit dapat disimpulkan bahwa hasil belajara matematika siswa 
mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut dikarenakan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation dilakukan dengan diskusi kelompok yang dapat melatih siswa 
untuk menemukan konsep dari setiap materi pembelajaran serta siswa mampu 
mengemukakan pendapatnya dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
matematika 
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